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Abstrak

Artikel ini mengeksplorasi integrasi prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-
Sunnah dalam pembentukan kebijakan publik, khususnya dalam konteks
pembangunan berkelanjutan. Melalui analisis literatur, artikel ini bertujuan
untuk mengidentifikasi bagaimana ajaran Islam dapat memberikan panduan
dan arahan dalam merumuskan kebijakan publik yang mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan. Metodologi yang digunakan adalah analisis
kualitatif terhadap literatur yang relevan, termasuk studi-studi akademik, laporan
kebijakan, dan teks-teks keagamaan. Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa
prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah menyediakan kerangka kerja etis dan
praktis yang dapat diterapkan dalam berbagai aspek kebijakan publik, mulai dari
pengelolaan sumber daya alam hingga keadilan sosial dan ekonomi. Artikel ini
juga menyoroti pentingnya pendekatan holistik yang menggabungkan nilai-
nilai spiritual dan etika dalam pembangunan kebijakan publik. Kesimpulan dari
studi ini menekankan bahwa integrasi prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah dalam
kebijakan publik tidak hanya memperkaya diskursus pembangunan berkelanjutan
tetapi juga membantu dalam menciptakan kebijakan yang lebih inklusif, adil, dan
efektif.

Abstract

This article explores the integration of Quran and as-Sunnah principles in the
formation of public policy, especially in the context of sustainable development.
Through literature analysis, this article aims to identify how Islamic teachings
can provide guidance and direction in formulating public policies that support
sustainable development goals. The methodology used is qualitative analysis of
relevant literature, including academic studies, policy reports, and religious texts.
The results of this analysis show that the principles of the Qur‘an and as-Sunnah
provide an ethical and practical framework that can be applied in various aspects
of public policy, from natural resource management to social and economic justice.
This article also highlights the importance of a holistic approach that combines
spiritual and ethical values in public policy development. The conclusion of this
study emphasizes that the integration of the Qur‘an and Sunnah principles in public
policy not only enriches the discourse on sustainable development but also helps in
creating more inclusive, just and effective policies.
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PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan telah
menjadi topik penting dalam diskursus
global, di mana integrasi nilai-nilai etis
dan keberlanjutan menjadi kunci dalam
kebijakan  publik. Dalam
konteks ini, perspektif Islam, khususnya

merumuskan

ajaran yang terkandung dalam al-Qur'an
dan as-Sunnah menawarkan pandangan
yang kaya dan mendalam. Ajaran-ajaran
ini tidak hanya berkaitan dengan aspek
spiritual, tetapi juga memiliki implikasi luas
dalam kebijakan publik dan pembangunan
berkelanjutan (Nasr, 2015).

Al-Qur'an dan as-Sunnah menyediakan
kerangka kerja etis yang dapat membimbing
pembuat kebijakan dalam merancang
kebijakan yang adil dan berkelanjutan,
sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan
sosial dan pelestarian lingkungan (Rahman,
2017).

Pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai ini
dalam kebijakan publik terutama terlihat
dalam menghadapi tantangan global seperti
perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan
kebutuhan pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan (Al-Kawthari, 2018).

Ajaran Islam, yang menekankan
keseimbangan dan keadilan, menawarkan
perspektif unik dalam membentuk kebijakan
yang tidak hanya efektif tetapi juga etis dan
inklusif (Zaid, 2016).

Integrasi ini juga mendukung pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs), yang merupakan agenda global
untuk pembangunan yang berkelanjutan
dan inklusif (United Nations, 2015). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menjelajahi bagaimana prinsip-prinsip al-
Qur'an dan as-Sunnah dapat diintegrasikan
dalam kebijakan publik, khususnya dalam

konteks pembangunan berkelanjutan, untuk
menciptakan kebijakan yang lebih holistik
dan berkelanjutan.

Sejarah  dan  perkembangan  konsep
pembangunan berkelanjutan telah
menunjukkan bagaimana kebijakan publik
secara global mulai mengakui pentingnya
integrasi aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Dalam konteks ini, al-Qur'an
dan as-Sunnah menawarkan pandangan
yang komprehensif, menggabungkan aspek
keadilan, kesejahteraan, dan pelestarian
lingkungan, yang selaras dengan prinsip-
prinsip pembangunan berkelanjutan (Kamali,
2019). Ajaran Islam, melalui al-Qur'an dan
as-Sunnah, memberikan pedoman yang
tidak hanya terbatas pada aspek ibadah,
tetapi juga mencakup tata kelola sumber
daya alam, keadilan sosial, dan kebijakan
ekonomi (Sardar, 2018).

Hal ini menunjukkan bahwa ajaran Islam
memiliki  potensi yang besar untuk
diterapkan  dalam  kebijakan  publik,
khususnya dalam menciptakan kebijakan
yang berkelanjutan dan adil. Integrasi
nilai-nilai ini dalam kebijakan publik dapat
membantu mengatasi berbagai tantangan
global, seperti kemiskinan, ketidaksetaraan,
dan kerusakan lingkungan, sejalan dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan yang
diakui secara internasional (Hassan &
Kayadibi, 2016). Oleh karena itu, penelitian
ini  bertujuan untuk menjelajahi dan
menguraikan bagaimana prinsip-prinsip al-
Qur'an dan as-Sunnah dapat diintegrasikan
dalam berbagai aspek kebijakan publik
untuk mendukung pembangunan yang
berkelanjutan dan inklusif.

Dalam menghadapi tantangan global saat
ini, terdapat kebutuhan mendesak untuk
mengintegrasikan  prinsip-prinsip  yang
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berkelanjutan dalam kebijakan publik.
Namun, terdapat celah dalam penerapan
nilai-nilai al-Qur'an dan as-Sunnah dalam
konteks ini, khususnya dalam merumuskan
kebijakan yang tidak hanya efektif tetapi
juga adil dan beretika. Meskipun banyak
studi telah mengeksplorasi pembangunan
berkelanjutan dari berbagai perspektif, masih
terdapat keterbatasan dalam memahami
bagaimana ajaran Islam secara spesifik
dapat berkontribusi dalam pembentukan
kebijakan publik yang mendukung tujuan-
tujuan pembangunan berkelanjutan
(Ahmed, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana
prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah
dapat diintegrasikan dalam kebijakan publik,
memberikan panduan yang tidak hanya
berlandaskan pada aspek ekonomi dan
lingkungan, tetapi juga pada keadilan sosial
dan etika (Badawi, 2017). Relevansi masalah
ini terletak pada potensi ajaran Islam dalam
memberikan kerangka kerja holistik untuk
pembangunan berkelanjutan, yang dapat
membantu pembuat kebijakan dalam
merumuskan kebijakan yang lebih inklusif
dan berkelanjutan, sejalan dengan nilai-nilai
universal dan kebutuhan masyarakat global
(Khan, 2019).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji dan mengintegrasikan
prinsip-prinsip al-Qur'an dan
Sunnah dalam pembentukan kebijakan
publik yang mendukung pembangunan
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
untuk menjembatani kesenjangan antara
ajaran Islam dan praktik kebijakan publik,
dengan fokus pada bagaimana nilai-nilai
Islam dapat diterapkan dalam merumuskan
kebijakan yang berkelanjutan dan adil.
Pertanyaan penelitian yang menjadi fokus

as-

kajian ini meliputi: Bagaimana prinsip-
prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah dapat
diintegrasikan dalam kebijakan publik? Apa
dampak integrasi ini terhadap pencapaian
tujuan  pembangunan  berkelanjutan?
Dan bagaimana prinsip-prinsip ini dapat
membantu dalam merumuskan kebijakan
yang lebih inklusif dan etis?

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang potensi ajaran al-Qur'an dan as-
Sunnah dalam memberikan kontribusi
signifikan terhadap pembangunan kebijakan
publik yang tidak hanya efisien tetapi
juga memperhatikan aspek keadilan dan
keberlanjutan (Zaman, 2021).

Penelitian ini penting karena memberikan
perspektif baru dalam diskursus
pembangunan berkelanjutan, menawarkan
pandangan yang lebih holistik dan
berlandaskan pada nilai-nilai etika dan
spiritual (Husaini, 2018).

Ruang lingkup penelitian ini secara khusus
berfokus pada integrasi prinsip-prinsip
al-Qur'an dan as-Sunnah dalam berbagai
aspek kebijakan publik yang mendukung
pembangunan berkelanjutan. Penelitian
ini mengambil pendekatan holistik dengan
mengeksplorasi berbagai dimensi kebijakan
publik, termasuk pengelolaan sumber daya
alam, keadilan sosial, ekonomi, dan tata
kelola lingkungan.

Batasan penelitian ini terletak pada aplikasi
prinsip-prinsip  Islam  dalam  konteks
kebijakan publik kontemporer, dengan
fokus pada bagaimana nilai-nilai ini dapat
diterjemahkan ke dalam praktik kebijakan
yang konkret dan efektif. Fokus khusus
diberikan pada analisis bagaimana prinsip-
prinsip ini dapat membantu dalam mencapai
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
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yang telah ditetapkan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa, serta bagaimana mereka
dapat memberikan  panduan  dalam
menghadapi tantangan global seperti
perubahan iklim dan ketidaksetaraan sosial
(Khalifa, 2020).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan wawasan baru dan rekomendasi
praktis bagi pembuat kebijakan dalam
merancang dan menerapkan kebijakan yang
tidak hanya efisien tetapi juga beretika dan
berkelanjutan, sejalan dengan nilai-nilai
Islam (Farooq, 2019).

Kontribusi penelitian ini terletak pada
penyediaan wawasan baru dalam bidang
pembangunan berkelanjutan dan kebijakan
publik melalui lensa prinsip-prinsip Islam.
Secara teoritis, penelitian ini berupaya
memperkaya diskursus akademis dengan
mengintegrasikan ajaran al-Qur'an dan as-
Sunnah, memberikan perspektif alternatif
dalam merumuskan kebijakan publik yang
tidak hanya efektif tetapi juga beretika
dan adil. Kontribusi ini penting, mengingat
kebutuhan mendesak untuk pendekatan
kebijakan yang lebih holistik dan inklusif
dalam menghadapi tantangan global saat
ini (Ashraf, 2021).

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan panduan bagi pembuat
kebijakan dan praktisi dalam merancang dan
menerapkan kebijakan yang mendukung
pembangunan  berkelanjutan,  dengan
mempertimbangkan nilai-nilai etika dan
keadilan yang diajarkan dalam Islam (Malik,
2022).

Penelitian ini  juga bertujuan untuk
memperkuat dialog antara pemikiran Islam
dan praktik kebijakan publik, mendorong
kolaborasi dan pemahaman lintas budaya
yang lebih baik dalam merumuskan

solusi untuk tantangan pembangunan
berkelanjutan  (Najjar, 2020). Dengan
demikian, penelitian ini  memberikan

kontribusi signifikan baik dalam konteks
akademis maupun praktis, menawarkan
perspektif baru dalam pembangunan
kebijakan publik yang berkelanjutan dan
inklusif.

TEORI, KONSEP, DAN METODE
PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dirancang untuk
mengkaji secara mendalam bagaimana
prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah
dapat diintegrasikan dalam kebijakan
publik yang mendukung pembangunan
berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan
adalah analisis kualitatif terhadap literatur
yang relevan, yang melibatkan pengumpulan
data dari berbagai sumber, termasuk teks-
teks keagamaan, jurnal akademik, laporan
kebijakan, dan studi kasus.

Proses seleksi literatur dilakukan dengan
kriteria ketat untuk memastikan relevansi
dan kualitas materi. Kriteria inklusi meliputi
publikasi yang secara eksplisit membahas
integrasi  prinsip-prinsip  Islam  dalam
kebijakan publik, serta studi yang fokus pada
pembangunan berkelanjutan dari perspektif
Islam. Kriteria eksklusi digunakan untuk
menyingkirkan sumber yang tidak langsung
berkaitan dengan topik penelitian atau yang
tidak memenuhi standar akademis yang
ketat.

Setelah literatur terkumpul, proses analisis
datadilakukan dengan cara mengidentifikasi,
mengkodifikasi, dan  mengkategorikan
tema-tema utama yang muncul. Analisis
ini bertujuan untuk memahami bagaimana
prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah
dapat diterapkan dalam konteks kebijakan
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publik dan pembangunan berkelanjutan.
Pendekatan hermeneutik digunakan
untuk memahami teks-teks keagamaan,
sementara analisis konten digunakan untuk
memahami literatur akademik dan laporan
kebijakan. Proses ini melibatkan interpretasi
mendalam terhadap teks-teks tersebut,
dengan tujuan untuk menggali makna dan
implikasi dari prinsip-prinsip Islam dalam
konteks kebijakan publik.

Penelitian ini juga mempertimbangkan
konteks sosial, budaya, dan politik dalam
penerapan prinsip-prinsip ini, mengakui
bahwa kebijakan publik tidak terlepas
dari konteksnya. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa rekomendasi kebijakan
yang dihasilkan tidak hanya teoritis
tetapi juga praktis dan dapat diterapkan
dalam berbagai konteks. Seluruh proses
penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan
pemahaman yang komprehensif dan
mendalam tentang bagaimana prinsip-
prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam
pembangunan kebijakan publik yang
berkelanjutan dan inklusif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Temuan pertama penelitian ini menunjukkan
bahwa prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-
Sunnah dapat diintegrasikan secara efektif
dalam kebijakan publik, terutama dalam
konteks  pembangunan  berkelanjutan.
Integrasi ini melibatkan penerapan nilai-
nilai seperti keadilan, keberlanjutan, dan
tanggung jawab sosial dalam merumuskan
kebijakan.

Prinsip-prinsip ini, yang bersumber dari
ajaran Islam, menawarkan kerangka kerja
etis yang dapat membantu pembuat

kebijakan dalam menghadapi tantangan
kontemporer seperti perubahan iklim,
ketimpangan sosial, dan pengelolaan
sumber daya alam. Penelitian inimenemukan
bahwa nilai-nilai al-Qur'an dan as-Sunnah
dapat diterjemahkan ke dalam praktik
kebijakan melalui pendekatan yang holistik,
mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi,
dan lingkungan secara seimbang. Integrasi
ini tidak hanya memperkaya kebijakan
publik dengan dimensi etis dan spiritual,
tetapi juga meningkatkan efektivitasnya
dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Temuan ini
Islam  dapat
signifikan dalam merumuskan kebijakan

menunjukkan bahwa ajaran
memberikan  kontribusi
yang lebih inklusif dan berkelanjutan, sejalan
dengan nilai-nilai universal dan kebutuhan
masyarakat global. Selain itu, temuan ini
juga menyoroti pentingnya pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip Islam
dalam konteks kebijakan publik, mengingat
kompleksitas dan keberagaman tantangan
yang dihadapi dalam pembangunan
berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi
al-Qur'an dan as-Sunnah dalam kebijakan
publik menawarkan perspektif baru dan
berharga dalam merancang solusi yang
holistik dan berkelanjutan untuk tantangan
global saat ini.

kedua penelitian ini
mengungkapkan bahwa penerapan prinsip-
prinsip Islam, khususnya dari al-Qur'an dan
dampak signifikan
terhadap pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan. Prinsip-prinsip ini, ketika
diintegrasikan dalam kebijakan publik,
memberikan panduan yang berorientasi
pada keadilan, keberlanjutan, dan
kesejahteraan umat manusia.

Temuan

as-Sunnah, memiliki

Volume 1, Nomor 1, Januari - Juni 2024; Halaman 15-26 | 19



Jurnal "Ulam al-Qur’an: llmu Pengetahuan dan Masyarakat Madani

Penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai
seperti kepedulian terhadap lingkungan,
pengelolaan sumber daya yang adil, dan
pemberdayaan masyarakat dapat diperkuat
melalui integrasi ajaran Islam dalam
kebijakan publik. Hal ini menunjukkan
bahwa ajaran Islam tidak hanya relevan
dalam konteks spiritual, tetapi juga dalam
merespons tantangan sosial dan lingkungan
yang dihadapi masyarakat kontemporer.

Dalam konteks pembangunan
berkelanjutan, prinsip-prinsip al-Qur'an dan
as-Sunnah menawarkan kerangka kerja yang
mendukung penciptaan kebijakan yang
lebih inklusif dan berkelanjutan, yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan saat ini tetapi
juga mempertimbangkan kesejahteraan
generasi mendatang.

Temuan ini menegaskan bahwa ajaran Islam
dapat berkontribusi dalam membentuk
pendekatan pembangunan yang lebih
holistik, yang memadukan aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan dengan cara yang
seimbang dan adil. Integrasi ini penting
dalam konteks global saat ini, di mana
tantangan seperti perubahan iklim dan
ketidaksetaraan sosial memerlukan solusi
yang komprehensif dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, temuan ini memberikan
wawasan penting tentang bagaimana
prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah
dapat diterapkan dalam praktik kebijakan
publik untuk mendukung pembangunan
yang berkelanjutan dan adil bagi semua.

Temuan ketiga dari penelitian ini menyoroti
bahwa integrasi prinsip-prinsip al-Qur'an
dan as-Sunnah dalam kebijakan publik
berkontribusi pada pembentukan kebijakan
yang tidak hanya berkelanjutan tetapi juga
etis dan adil. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa nilai-nilai Islam, seperti keadilan

sosial, kejujuran, dan tanggung jawab
terhadap lingkungan, ketika diterapkan
dalam kebijakan publik, menghasilkan
pendekatan yang lebih inklusif dan
bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan
bahwa ajaran Islam dapat menjadi sumber
inspirasi dalam merumuskan kebijakan yang
memenuhi kebutuhan sosial dan lingkungan
tanpa mengorbankan nilai-nilai etis. Temuan
ini penting mengingat tantangan global
saat ini yang memerlukan kebijakan yang
tidak hanya efektif secara teknis tetapi juga
sensitif terhadap aspek kemanusiaan dan
keadilan.

Integrasi prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-
Sunnah dalam kebijakan publik menawarkan
kerangka kerja yang memungkinkan
pembuat kebijakan untuk menyeimbangkan
antara kemajuan ekonomi dan
keberlanjutan lingkungan dengan keadilan
sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kebijakan yang berlandaskan pada nilai-nilai
Islam cenderung lebih responsif terhadap
kebutuhan masyarakat dan lingkungan,
serta mampu mendorong pembangunan
yang lebih adil dan inklusif. Dengan
demikian, temuan ini memberikan kontribusi
penting dalam diskursus pembangunan
berkelanjutan, menawarkan perspektif yang
menggabungkan aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan dengan nilai-nilai etika dan
spiritual.

Temuan keempat penelitian ini
mengidentifikasi berbagai  tantangan
dan peluang yang muncul dari upaya
mengintegrasikan prinsip-prinsip al-Qur'an
dan as-Sunnah dalam kebijakan publik. Salah
satu tantangan utama adalah perbedaan
interpretasi dan penerapan prinsip-prinsip
ini dalam konteks kebijakan yang beragam.
Meskipun demikian, hal ini juga membuka
peluang untuk dialog dan pemahaman
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lintas budaya yang lebih luas dalam
merumuskan kebijakan publik. Penelitian ini
menemukan bahwa, meskipun tantangan ini
nyata, integrasi prinsip-prinsip Islam dalam
kebijakan publik menawarkan peluang
untuk mengembangkan pendekatan yang
lebih inklusif dan holistik dalam menghadapi
masalah global. Hal ini terutama relevan
dalam konteks pembangunan berkelanjutan,
di mana kebutuhan untuk menyeimbangkan
antara pertumbuhan ekonomi, keadilan
sosial, dan pelestarian lingkungan menjadi

semakin penting.

Temuan ini menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah dapat
memberikan kerangka kerja yang berharga
dalam mengatasi tantangan ini, dengan
menawarkan panduan etis dan moral yang
dapat membantu pembuat kebijakan dalam
merumuskan kebijakan yang lebih adil dan
berkelanjutan. Selain itu, temuan ini juga
menekankan pentingnya pendekatan yang
adaptifdanfleksibeldalammengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam kebijakan publik,
mengingat keragaman konteks sosial,
ekonomi, dan budaya di mana kebijakan
ini diterapkan. Dengan demikian, temuan
ini memberikan wawasan penting tentang
bagaimana prinsip-prinsip al-Qur'an
dan as-Sunnah dapat diterapkan dalam
praktik kebijakan publik untuk mendukung
pembangunan yang berkelanjutan dan
inklusif.

Temuan kelima dari penelitian ini menyajikan
serangkaian bagi pembuat
kebijakan dalam menerapkan prinsip-prinsip
al-Qur'an dan as-Sunnah untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan. Penelitian
ini menekankan pentingnya pendekatan
yang berbasis pada nilai-nilai etis dan
kebijakan
publik. Rekomendasi ini mencakup perlunya

rekomendasi

keadilan dalam merumuskan

memperkuat pemahaman tentang prinsip-
prinsip Islam dalam konteks kebijakan
publik, serta mengintegrasikan nilai-nilai ini
dalam semua aspek pembuatan kebijakan.

Penelitian ini juga menyarankan agar
pembuat kebijakan mempertimbangkan
aspek keberlanjutan lingkungan, keadilan
sosial, dan kesejahteraan ekonomi secara
seimbang dalam merumuskan kebijakan.
Selain itu, ditekankan pentingnya dialog
antara para ahli kebijakan publik dan
pemuka agama untuk memastikan bahwa
integrasi nilai-nilai Islam dilakukan dengan
cara yang tepat dan efektif. Rekomendasi
ini juga mencakup perlunya pendidikan dan
pelatihan bagi pembuat kebijakan tentang
prinsip-prinsip Islam dan aplikasinya dalam
kebijakan publik.

Temuan ini menunjukkan bahwa dengan
menerapkan prinsip-prinsip al-Qur'an dan
as-Sunnah, kebijakan publik dapat menjadi
lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan, sejalan
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan.
Dengan  demikian, rekomendasi ini
memberikan panduan praktis yang dapat
membantu pembuat kebijakan dalam
merumuskan dan menerapkan kebijakan
yang tidak hanya efektif tetapi juga beretika
dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Analisis temuan pertama menunjukkan
bahwa integrasi prinsip-prinsip al-Qur'an
dan as-Sunnah dalam kebijakan publik
mendukung pembangunan berkelanjutan,
sejalan dengan literatur terdahulu. Studi
oleh Ahmed (2020) dan Badawi (2017)
menekankan bahwa nilai-nilai Islam dapat
memberikan kerangka kerja etis dalam
pembuatan kebijakan. Hal ini selaras dengan
temuan kami yang menunjukkan bahwa
prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah
dapat diterapkan dalam kebijakan publik
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untuk menciptakan pendekatan yang lebih
holistik dan berkelanjutan.

Penelitian oleh Khan (2019) juga mendukung
temuan ini, menunjukkan bahwa ajaran
Islam  dapat memberikan  kontribusi
signifikan dalam merumuskan kebijakan
yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
Selanjutnya, penelitian oleh Zaman (2021)
dan Husaini (2018) menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai Islam dalam kebijakan
publik dapat meningkatkan efektivitasnya
dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan.

tujuan

Temuan ini menegaskan bahwa prinsip-
prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah, ketika
diintegrasikan dalam kebijakan publik,
tidak hanya memperkaya kebijakan
dengan dimensi etis dan spiritual tetapi
juga meningkatkan efektivitasnya dalam
mencapaipembangunanyangberkelanjutan.
Oleh karena itu, analisis ini menunjukkan
pentingnya mempertimbangkan nilai-nilai
Islam dalam merumuskan kebijakan publik,
sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Analisis temuan kedua mengungkapkan
bahwa pengaruh prinsip-prinsip Islam
terhadap pembangunan berkelanjutan,
sebagaimana diintegrasikan dalam kebijakan
publik, mendapat dukungan kuat dari
literatur terdahulu. Studi oleh Karim dan Aziz
(2021) menunjukkan bahwa prinsip-prinsip
Islam, ketika diterapkan dalam kebijakan
publik, dapat meningkatkan keberlanjutan
dan keadilan sosial, sejalan dengan temuan
kami.

Penelitian oleh Patel dan Goyal (2019) juga
menekankan pentingnya nilai-nilai Islam
dalam  mempromosikan  keberlanjutan
lingkungan dan sosial dalam kebijakan
publik. Hal ini selaras dengan temuan kami

yang menunjukkan bahwa prinsip-prinsip
al-Qur'an dan as-Sunnah dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Selanjutnya,
Mehmood dan Parvez (2020) menyoroti
bagaimana teknologi, yang sering kali
diintegrasikan dalam kebijakan publik,
dapat ditingkatkan melalui prinsip-prinsip
Islam untuk mencapai hasil yang lebih
berkelanjutan.

Penelitian oleh Khan dan Ghouri (2018) juga
mendukung temuan kami, menunjukkan
bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
kebijakan publik dapat membantu dalam
mengatasi tantangan lingkungan global.
Oleh karena itu, analisis ini menegaskan
bahwa prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-
Sunnah, ketika diintegrasikan  dalam
kebijakan publik, dapat memperkuat upaya
pembangunan berkelanjutan, memberikan
panduan etis dan praktis yang berharga.

Analisis  temuan  ketiga  menyoroti
pentingnya kebijakan publik yang beretika
dan berkelanjutan, berlandaskan prinsip-
prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah. Penelitian
ini sejalan dengan karya Ashraf (2021), yang
menekankan bahwa nilai-nilai etis dalam
Islam, seperti keadilan dan tanggung jawab
sosial, dapat memberikan arah yang kuat

dalam pembuatan kebijakan publik.

Temuan kami bahwa prinsip-prinsip Islam
mendukung pembentukan kebijakan yang
adil dan bertanggung jawab, mendapat
dukungan dari studi Malik (2022), yang
menunjukkan  bahwa nilai-nilai  etis
Islam dapat meningkatkan kualitas dan
keberlanjutan kebijakan publik.

Penelitian oleh Najjar (2020) juga relevan,
menyoroti bagaimana pendekatan yang
beretika dan inklusif, berdasarkan ajaran

Islam, dapat memperkaya diskursus
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kebijakan publik, terutama dalam konteks
pembangunan berkelanjutan.

Analisis ini menegaskan bahwa integrasi
nilai-nilai Islam dalam kebijakan publik tidak
hanya memperkuat aspek keberlanjutan
tetapi juga mempromosikan etika dan
keadilan sosial. Hal ini penting dalam
konteks global saat ini, di mana tantangan
seperti ketidaksetaraan dan kerusakan
lingkungan memerlukan solusi yang etis
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, temuan
ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami bagaimana prinsip-prinsip al-
Qur'an dan as-Sunnah dapat diterapkan
dalam praktik kebijakan publik untuk
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
berkelanjutan.

Analisis  temuan
tantangan dan peluang yang muncul
dari upaya mengintegrasikan prinsip-
prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah dalam
kebijakan publik. Studi oleh Ozarow (2019)
menunjukkan bahwa perbedaan interpretasi
prinsip-prinsip  Islam  dapat  menjadi
tantangan dalam penerapannya dalam
kebijakan publik, namun juga menawarkan
peluang untuk dialog dan pemahaman yang
lebih luas.

keempat menyoroti

Temuan kami yang menekankan pentingnya
pendekatan adaptif dan fleksibel dalam
integrasi Islam  mendapat
dukungan dari penelitian Vitkovskaya
(2022), yang menyoroti bagaimana prinsip-
prinsip Islam dapat diterapkan secara
efektif dalam berbagai konteks kebijakan.
Penelitian oleh Lykholat et. al. (2021) juga
relevan, menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai Islam dalam kebijakan publik dapat
membantu mengatasi tantangan lingkungan
dan sosial global.

nilai-nilai

Analisis ini menegaskan bahwa
meskipun terdapat tantangan dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip al-Qur'an
dan as-Sunnah, terdapat peluang signifikan
untuk mengembangkan kebijakan publik
yang lebih inklusif dan responsif terhadap
tantangan global. Hal ini penting dalam
konteks saat ini, di mana kebijakan publik
memerlukan pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan. Oleh karena itu,
ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami bagaimana prinsip-prinsip al-
Qur'an dan as-Sunnah dapat diterapkan
dalam praktik kebijakan publik untuk
menciptakan solusi yang lebih efektif dan

inklusif.

temuan

Analisis  temuan  kelima  menyoroti
rekomendasi bagi pembuat kebijakan
dalam menerapkan prinsip-prinsip  al-
Qur'an dan as-Sunnah untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini
mendapat dukungan dari karya Higashijima
(2016), yang menekankan pentingnya nilai-
nilai etis dalam pembuatan kebijakan publik.
Temuan kami yang menyarankan perlunya
pendidikan dan pelatihan bagi pembuat
kebijakan tentang prinsip-prinsip Islam,
sejalan dengan studi Bovsh et. al. (2023),
yang menunjukkan bahwa pemahaman
yang lebih baik tentang nilai-nilai Islam
dapat meningkatkan kualitas kebijakan
publik.

Penelitian oleh Tishchenko dan Slavyantsev
(2023) juga mendukung temuan ini,
menunjukkanbahwaintegrasinilai-nilailslam
dalam kebijakan publik dapat membantu
dalam mengatasi tantangan pembangunan
berkelanjutan. Analisis ini menegaskan
bahwa rekomendasi berdasarkan prinsip-
prinsip al-Qur'an dan as-Sunnah dapat
memberikan panduan praktis bagi pembuat
kebijakan dalam merancang kebijakan
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yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Hal
ini penting dalam konteks global saat ini,
di mana kebijakan publik memerlukan
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, temuan ini memberikan
kontribusi  penting dalam memahami
bagaimana prinsip-prinsip al-Qur'an dan
as-Sunnah dapat diterapkan dalam praktik
kebijakan publik untuk menciptakan solusi
yang lebih efektif dan inklusif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan riset ini menegaskan bahwa
integrasi prinsip-prinsip al-Qur'an dan as-
Sunnah dalam kebijakan publik memiliki
potensi dalam  mendukung
pembangunan berkelanjutan.

signifikan

Penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip Islam, ketika diintegrasikan secara
efektif dalam kebijakan publik, dapat
memberikan panduan etis dan praktis yang
berharga, terutama dalam menghadapi
tantangan global saat ini  seperti
perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan
pengelolaan sumber daya alam. Integrasi
ini tidak hanya memperkaya kebijakan
publik dengan dimensi etis dan spiritual,
tetapi juga meningkatkan efektivitasnya
dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan.

tujuan

Temuan riset ini juga menyoroti pentingnya
pendekatan yang holistik dan
dalam

inklusif

pembuatan  kebijakan,  yang
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